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BAB II

DASAR-DASAR PEMROGRAMAN DELPHI
2.1  
Sepintas Borland Delphi

Borland Delphi adalah  bahasa pemrograman yang berbasis Object Pascal dari Borland dan bekerja dalam lingkup sistem operasi Windows. Borland Delphi  dapat memanfaatkan kemampuan Windows secara optimal. Kemampuannya dapat dipakai untuk merancang program aplikasi yang berpenampilan seperti program aplikasi lainnya yang berbasis Windows. Adapun kemampuan secara umum dari Borland Delphi yaitu menyediakan komponen-komponen yang memungkinkan kita      membuat program aplikasi baik yang berbasis database, multimedia, maupun grafis.


Versi terbaru dari Borland Delphi adalah Borland Delphi versi 7.0 yang berjalan di lingkungan Windows, selain itu Borland juga memperkenalkan bahasa pemrograman Kylic, yaitu pemrograman Borland Delphi yang bekerja pada sistem operasi Linux. Sedangkan karya tulis ini memanfaatkan kemampuan yang dimiliki oleh Borland Delphi versi 5.0

2.2 
Dasar Pemograman Delphi

Lingkungan kerja Delphi terdapat empat buah jendela, sebagai aplikasi multi jendela  Sigle Documen Interface (SDI). Satu jendela utama dalam Delphi mengatur beberapa jendela (window) yang saling berhubungan, yaitu Jendela Object Inspektor, Jendela Form  dan Jendela Editor Program. Jika Jendela Utama ditutup maka pada seluruh jendela akan dilakukan perintah yang sama.

a. Jendela Utama

Jendela utama merupakan pusat pengaturan. Di dalam jendela ini terdapat tiga buah elemen yang masing-masing memiliki fungsi khusus, yaitu Menu, Bar, Speed Bar dan Palet Komponen.

b. Jendela Objek Inspektor

Jendela ini memiliki dua buah halaman, yaitu halaman properties dan halaman  events. Halaman properties menampilkan semua properti untuk objek yang terpilih dalam Jendela Form, sedangkan halaman event mendaftar semua event yang akan ditanggapi oleh objek yang bersangkutan.

c. Jendela Form

Jendela Form digunakan untuk merancang jendela bagi aplikasi baru yang sedang dibuat. Sebuah aplikasi dapat terdiri dari beberapa form dan minimal harus memiliki sebuah form.

d. Jendela Editor Program

Jendela  ini digunakan untuk menyunting program objek Pascal. Jendela dapat memiliki beberapa halaman yang menyimpan sebuah unit program proyek yang aktif. Untuk menampilkan program file yang lain cukup dengan Tab pada nama unit program yang bersangkutan yang ada di bagian bawah jendela ini. 

2.3 
Tipe Data Dalam Pemrograman Borland Delphi


Di dalam Borland Delphi harus menggunakan tipe data yang tepat agar variabel dapat berfungsi seperti yang diinginkan. Kecuali itu dapat menghemat memory, kecepatan proses, ketelitian perhitungan dan lain-lain. Tipe data yang digunakan dalam Pemrograman Borland Delphi adalah :

1. Integer, tipe data ini untuk data bilangan bulat atau tidak mempunyai angka desimal. Integer ini terbagi lagi ke dalam beberapa tipe, masing-masing mempunyai perbedaan rentang nilai atau lebar jangkauan data, jenis tipe data Integer yaitu Byte, Word, SortInt, SmollInt, Integer, Cardinal dan LongInt.

2. Real, tipe data ini digunakan untuk menyatakan bilangan yang mempunyai angka desimal. Tipe data ini masih terbagi lagi dalam beberapa tipe, dimana masing-masing tipe mempunyai perbedaan jangkauan data yang mampu disimpannya. Yang termasuk dalam tipe data ini adalah tipe data Real, Single, Double, Extended, Comp dan Currency.

3. Boolean, tipe data ini merupakan tipe data yang paling sederhana, karena hanya mempresentasikan dua buah keadaan logika, True (benar) dan False (salah). Tipe data ini masih terbagi dalam beberapa tipe, yaitu tipe Boolean, ByteBool, Bool, WordBool dan LongBool, yang masing-masing mempunyai perbedaan jangkauan dalam hal penyimpanan.
4. Character, tipe data Character ini untuk menyimpan sebuah huruf dengan konsumsi memori satu byte. Karena satu byte dapat memberikan 256 kemungkinan, jenis karakter yang bisa disimpan dalam tipe variabel ini juga sebanyak 256 karakter sesuai dengan aturan ASCII. Tiga tipe data character Char, AnsiChar, WideChar.
5.  String, string digunakan untuk menyimpan lebih banyak karakter. Jumlah karakter yang dapat disimpan tergantung dari tipe data yang digunakan, adapun tipe data yang termasuk dalam tipe data String adalah ShortString, AnstString, String dan WideString

6. Variant, keuntungan dari tipe data ini adanya kemampuan untuk menggunakan semua tipe data seperti tipe data Real, Integer, Karakter, dan String. Kerugiannya adalah penggunaaan memory komputer ysng cukup besar dibandingkan dengan tipe data lainnya.
 2.4  
Pemrograman Even-Drive


Dalam pemrograman ini harus ditentukan eventnya terlebih dahulu untuk dapat bekerja. Tentunya hanya event tertentu saja yang harus diproses yang berhubungan dengan aplikasi. Delphi dapat menangani semua event penekanan tombol ketik dan tombol mouse, tinggal menentukan proses yang akan dikerjakan.

2.5 
Pemrograman Berorientasi Obyek


Dalam bahasa pemrograman Borland Delphi obyek memiliki komponen-komponen untuk membuat suatu aplikasi. Sebagai contoh yaitu: Botton, Label, Edit, DBGrid dan lain-lainnya. Obyek dalam pemrograman Delphi ini diartikan segala yang terdapat didalam form, bahkan form itu sendiri dapat disebut obyek. Pemrograman visual dapat membuat aplikasi yang langsung membuat obyek-obyek di layar sebelum dijalankan. Dengan lingkungan pengembangan visual, obyek yang kita buat dapat langsung ditampilkan dilayar. Obyek yang kita buat akan sama hasilnya pada saat program dijalankan. Dalam Delphi obyek yang diletakkan dalam sebuah form, maka secara otomatis akan dihasilkan kode program untuk obyek tersebut di dalam suatu file unit. Kode tersebut kemudian di kompile untuk mendapatkan unjuk kerja yang lebih cepat. 

2.6  Form 

Inti setiap aplikasi Delphi adalah form.  Form dapat dianggap sebagai sebuah windows. Form digunakan untuk menempatkan komponen, control dan lain-lain. Informasi mengenai form disimpan di dalam dua buah file, yaitu .dfm dan .pas file. Program untuk mengontrol form disimpan di file .pas, atau disebut juga dengan unit.

2.7 Properti

Selain memiliki kemampuan penanganan event, objek juga memiliki properties. Di dalam properti antara lain didapat informasi warna, tinggi, lebar, dan posisi dari sebuah objek. Nilai tiap properti dapat mempengaruhi cara objek ditampilkan atau cara objek bekerja.

Bagi semua objek, properti mirip variabel lokal dalam prosedur. Properti berkaitan langsung dengan objek dan digunakan oleh proses-proses yang ada dalam objek. Properti adalah atribut dari objek yang menerangkan secara detail sebuah objek. Mengubah sebuah properti hanya berpengaruh pada objek tersebut. Pada objek manusia properti dapat diibaratkan sebagai nama, umur, jenis kelamin, alamat dan lain-lain.

2.8
Visual Component Library (VCL) dalam Borland Delphi

Borland Delphi mempunyai dua buah komponen yaitu Visual Component (VC) dan Non Visual Component (NVC). Perbedaan antar komponen visual dan komponen non visual adalah komponen visual akan selalu tampak baik pada saat perancangan maupun pada saat program dijalankan, sedangkan komponen non visual hanya tampak pada saat perancangan program dan biasanya berupa icon. Kedua komponen tersebut digabungkan di sebuah library dan dikelompokkan berdasarkan kegunaannya VCL ini terbagi dalam sepuluh kelompok, yaitu Standart, Additional, Win32, System, Data Accea, Data Control, ADO, Interbase, Midas, Internet, InternetExpress, FastNet, Decesion Cube, Qrepot, Dialog, Win 3.1, Sample, ActiveX dan Server.

2.9 
Dasar-dasar Pemrograman Basis Data

Salah satu fasilitas penting dalam Delphi adalah mengakses berbagai jenis database dengan menggunakan Borland Database Engine (BDE), disebut IDAPI. Tanpa BDE dan komponen-komponen akses data milik Delphi, digunakan fungsi dari vendor lain untuk mengakses database lokal atau database server.

Borland Database Engine adalah alat perantara yang memberikan akses terpisah atas format data yang sedang diakses. Kunci dari pengaksesan tersebut dilakukan oleh DBE dan fasilitas aliasnya. Setelah BDE dikonfigurasikan maka pengaksesan data menjadi lebih sederhana. Sebuah alias adalah sebuah nama lain yang diberikan untuk sebuah database, baik itu yang berada pada disk lokal (drive C) atau pada jaringan. Alias sangat berguna untuk mendefinisikan data lokal. Misalnya terdapat sebuah kumpulan tabel (database) yang saling berhubungan pada suatu jaringan (LAN) yang terdapat di dalam direktori F:\SERVER\TRACKING\DATA. Lebih mudah jika nama yang panjang tersebut diganti dengan nama yang lebih singkat misalnya ‘Tracking Data’. Nama ‘Tracking Data’ ini merupakan sebuah alias dalam BDE yang menunjukkan data dalam direktori F:\ SERVER \TRACING\DATA. Di samping menyederhanakan penulisan direktori, alias juga memberikan keuntungan yang fleksibel, yaitu :

1. Kemampuan untuk memisahkan data dan kode program.

2. Kemampuan aplikasi menggunakan sekumpulan data yang berbeda dengan hanya mengganti referensi alias.

3. Kemampuan untuk memindahkan data aplikasi dari database lokal ke database client/server.

Borland Database Engine (BDE) digunakan untuk mengakses file basis data yang terdapat dalam sebuah harddisk. Komponen data visual yang berhubungan dengan basis data antara lain :

1. TTable, sebuah tabel adalah sebuah file data anggota dari sebuah database. Komponen ini merupakan komponen utama yang digunakan untuk menghubungkan aplikasi dengan database.

2.  TQuery, komponen fungsinya hampir sama dengan komponen tabel. Komponen ini merupakan komponen utama juga untuk menghubungkan aplikasi dengan data.

3. DBGrid, komponen ini digunakan untuk menampilkan data dalam semua field untuk sebuah tabel. Tetapi dapat juga digunakan komponen  DBGrid untuk menampilkan field-field tertentu saja yang ditampilkan dengan menggunakan Dialog Field Editor.
4. DBNavigator, komponen ini ikut serta dalam proses pengiriman dan penerimaan data dari komponen DataSource, DBNavigator berupa sekelompok tombol yang dihubungkan dengan sebuah DataSource. Dengan komponen ini dapat ditambahkan komponen untuk menavigasi data. Dilakukan dengan memberikan nama komponen DataSource pada properti DataSource milik komponen DBNavigator.

5. DBText, komponen ini digunakan untuk menampilkan data field tertentu. Field yang datanya akan ditampilkan namanya dimasukan dalam properti DataSource milik komponen ini. Gunakan komponen ini untuk menampilkan informasi sebuah record bagi pemakai.
6. DBEdit, komponen ini digunakan untuk mengubah sebuah field data. Untuk menghubungkan komponen ini dengan field yang akan diubah, berikan nama field untuk membuat properti DataField, kemudian berikan nama komponen DataField, dan pada properti DataSource berikan nama komponen DataSource yang dikehendaki.

7. DBMemo, komponen ini memberikan presentasi visual dari sebuah field memo milik database. Tanpa memperhatikan bagaimana field memo diimplikasikan dalam database tersebut, komponen DBMemo memberikan format yang konsisten.

8. DBImage, komponen ini memberikan presentasi visual dari sebuah field yang menyimpan data grafis. Sama seperti DBMemo, komponen ini akan menampilkan data grafis tersebut tanpa memperhatikan cara penyimpanan gambar tersebut dalam tabel.

9. DBListBox, komponen ini  digunakan untuk menulis data ke dalam sebuah field database. Komponen ini tidak digunakan untuk menampilkan data dari field database ataupun memberikan data dari tabel yang lain. Untuk fungsi ini digunakan komponen DBLookupList atau komponen DBComboBox.

10. DBComboBox, komponen ini mempunyai sifat sangat mirip dengan komponen DBListBox dalam hal ini menuliskan data dalam sebuah field komponen DataSource.

11. DBCheckBox, komponen DBCheckBox berguna untuk membuat daftar pilihan agar dapat memilih beberapa anggota daftar pemilih.

12. DBRadioGroup, komponen ini digunakan untuk menampilkan beberapa pilihan, hanya satu pilihan yang dapat dipilih.

13. DBLookupList, komponen ini dapat menunjukkan  beberapa pilihan pada layar sekaligua. Komponen ini memiliki sifat seperti komponen List.

14. DBLookupCombo, komponen ini digunakan bila daerah untuk menampilkan data sangat terbatas.

Borland Delphi juga menyediakan fasilitas yang digunakan untuk membuat suatu file database baik dengan tipe DBF (Database) maupun DB (Paradok). Untuk membuat file database yang bertipe DBF dan DB dengan fasilitas BDE yang diletakkan pada direktori \IDAPI atau \IDAPI32 tanpa adanya BDE basis data apapun tidak dapat di akses dan mengakses.

 2.10 
Pemrograman Grafis Pada Borland Delphi.

Dalam Delphi, dasar-dasar teknik menggambar sendiri banyak menggunakan perintah khusus, akan tetapi Delphi menyediakan beberapa VCL yang digunakan untuk pemrograman grafik, antara lain :

1.  Shape, Visual Componen Library (VCL) Shape, digunakan untuk membuat bentuk-bentuk seperti lingkaran, elips, bujur sangkar. Untuk memilih bentuk-bentuk yang akan ditampilkan oleh VCL ini kita gunakan properti Shape. Isian bentuk properti ini seperti yang anda sebutkan sebelumnya secara berurutan adalah stCircle, stEllips, stRectangle, stRoundrect, st Square. Seperti properti canvas, shape juga memiliki properti Brush dan Pen. Seperti Brush digunakan untuk mengatur pola dan warna yang digunakan untuk mengisi suatu bentuk yang dibuatnya. Sedangkan properti Pen digunakan untuk mengatur cara obyek shape tersebut pada dasarnya sama dengan yang ada pada canvas. Perbedaannya hanyalah properti Brush pada obyek shape tidak memiliki subproperti Bitmap. Sedangkan perbedaan lainnya yang utama adalah kita dapat menggunakan kedua properti tersebut melalui Object Inspector.   

2. Image, VCL image digunakan untuk menampilkan file-file grafis di dalam Form. File-file yang dapat ditampilkan di dalam form tersebut ada tiga macam, yaitu file jendela meta file (ekstention WMF), Bitmap (ekstention BMP), Jpeg (ekstention JPG) dan Icon (ekstention ICO). Properti-properti terdapat dalam komponen image antar lain :

a. Stretch, jika di isi dengan True maka gambar yang akan ditampilkan secara otomatis akan ditarik untuk menempati secara penuh komponen image tersebut.
b. AutoSize, jika bernilai True maka komponen Image akan ditarik untuk menempati secara penuh gambar yang ditampilkan.
c. Center, jika bernilai True maka gambar akan ditampilkan ditengah-tengah komponen Image.

d. Picture, digunakan untuk mengisi nama file yang akan ditampilkan oleh komponen image. Properti ini dapat di isi pada saat modus desain dengan Object Inspector atau pada saat Run Time. Beberapa metode yang biasanya digunakan pada komponen image:
1) LoadFromFile, digunakan untuk memanggil file grafis yang akan ditampilkan oleh komponen Image.

2) SaveToFile, digunakan untuk menyimpan gambar grafis yang ada dalam komponen image ke dalam suatu file grafis.

3) Assign, digunakan untuk menyalin gambar pada komponen image ke dalam Clipboard.

3. 
VCL PointBox, digunakan untuk menciptakan daerah di atas form yang dapat digambari dan mencegah penggambaran diluar kotak tersebut. Untuk melakukan hal tersebut dilakukan dengan bekerja pada properti Canvas yang terdapat pada komponen PointBox.
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